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KERAGAAN MORFOLOGI DAN DAYA HASIL CABAI MERAH 

KERITING (Capsicum annuum L) GENOTIPE 

INDRAPURADAN VARIETAS LARIS 

DI PEKANBARU 

Demi Candra (19980214284) 

Dibawah bimbingan Rosmaina dan Zulfahmi 

INTISARI 

Genotipe Indrapura dan varietas Laris merupakan cabai yang memiliki 

keunggulan yang cocok ditanam di dataran rendah ataupun dataran tinggi serta 

tahan terhadap serangan hama dan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keragaan morfologi dan potensi hasil cabai genotipe Indrapura dan 

varietas Laris di lahan gambut. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 3 kelompok yang masing masing kelompok 

terdiri dari 40 tanaman dan dipilih secara acak sebanyak 15 tanaman sampel. 

Parameter pengamatan meliputi persentase serangan penyakit, keragaan pada 

karakter kualitatif dan karakter kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa persentase tingkat serangan penyakit keriting daun pada genotipe Indrapura 

lebih rendah dibandingkan varietas Laris yaitu 0.00% pada 6 MST, dan 62.50% 

pada 8 MST, sedangkan varietas Laris mengalami serangan hingga 96.00% pada 6 

dan 8 MST. Terdapat perbedaan keragaan antara genotipe Indrapura dan varietas 

Laris yaitu warna hipokotil, habitus tanaman, jumlah lokul buah dan tebal kulit 

buah. Genotipe Indrapura memiliki panjang buah dan berat buah yang lebih tinggi 

dibandingkan varietas Laris sedangkan potensi hasil Genotipe Indrapura dan Laris 

sama baik. 

Kata Kunci : cabai indrapura, daya hasil, genotipe lokal, keragaan 
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MORPHOLOGICAL PERFORMANCE AND YIELD OF CURLY RED CHILI 

 (Capsicum annuum L) INDRAPURA GENOTYPE AND  

LARIS  VARIETY IN PEKANBARU 

Demi Candra (19980214284) 

Supervised by Rosmaina and Zulfahmi 

ABSTRACT 

 The Indrapura genotype and the Laris variety are chilies that have the 

advantage of being suitable for planting in the lowlands or highlands and are 

resistant to pest and disease attacks. This research aims to determine the 

morphological performance and yield potential of Indrapura genotype chilies and 

the Laris variety on peatlands. This research used a Randomized Block Design 

(RBD) method consisting of 3 groups, each group consisting of 40 plants and 15 

sample plants were randomly selected. Observation parameters include the 

percentage of disease attacks, performance in qualitative characters and 

quantitative characters. The results of this study showed that the percentage 

attack rate of leaf curl disease on the Indrapura genotype was lower than the 

Laris variety, namely 0.00% at 6 week after plant, 62.50% at 8 week after plant, 

while the Laris variety experienced attacks of up to 96.00% at 6 and 8 week after 

plant. There are differences in performance between the Indrapura genotype and 

the Laris variety, namely hypocotyl color, plant habitus, number of fruit locules 

and fruit skin thickness. The Indrapura genotype has higher fruit length and fruit 

weight than the Laris variety, while the yield potential of the Indrapura and Laris 

genotypes is not significant. 

Keywords: indrapura chili, yield, local genotype, performance   
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1      Latar Belakang 

Cabai merah keriting (Capsicum annuum L.)  merupakan komoditas 

sayuran yang penting dan juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi serta banyak 

disukai oleh masyarakat. Cabai merah keriting merupakan sayuran yang 

umumnya selalu hadir dalam setiap hidangan yang kita jumpai. Sayuran dari 

famili Solanaceae ini sangat terkenal di Indonesia. Cita rasa cabai yang pedas 

menjadi salah satu ciri bumbu pada berbagai kuliner Nusantara. Menurut 

Hilmayanti (2006), cabai tidak hanya dikonsumsi dalam bentuk segar, cabai juga 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri seperti sambal, saus, variasi bumbu, 

oleoresin, pewarna, obat-obatan (analgesik) dan lain-lain. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020), menunjukkan bahwa 

Provinsi Riau banyak menerima pasokan dari sentra-sentra produksi cabai merah, 

antara lain Provinsi Jawa Timur, Sumatera Barat, Yogyakarta, Jawa Tengah dan 

Sumatera Utara. Permintaan cabai mengalami peningkatan seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk dan kebutuhan cabai di Riau masih 

mengandalkan produksi dari provinsi lain. Hal ini menyebabkan Provinsi Riau 

banyak mendatangkan pasokan cabai merah dari luar provinsi.  

Budi Daya tanaman cabai di Riau masih terdapat banyak kendala 

diantaranya Tanaman mudah terserang hama dan penyakit. Menurut Semangun 

(2007), penyakit pada tanaman cabai merah yang sering menimbulkan kerugian di 

antaranya adalah penyakit bercak daun, penyakit antraknosa, penyakit layu 

fusarium. Suhu yang tinggi serta perubahan iklim yang ekstrim. Curah hujan yang 

fluktuatif dan peningkatan kecepatan angin menyebabkan penurunan kuantitas 

dan kualitas cabai. Kecepatan angin merupakan perantara dalam penyebaran 

tepung sari yang diperlukan dalam suatu tanaman, tetapi angin yang kencang 

dapat mengganggu aktivitas penyerbukan oleh serangga. Keadaan lahan sub 

marginal yang kurang menguntungkan menyebabkan tanaman cabai di Riau tidak 

dapat berproduksi secara baik. Evaluasi lahan akan memberikan informasi dan 

arahan penggunaan lahan yang diperlukan, dan akhirnya nilai harapan produksi 

yang kemungkinan akan diperoleh. 
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Masalah ini dapat terjadi karena belum banyak ditemukannya varietas 

cabai yang adaptif, tahan terhadap serangan hama dan penyakit, perubahan iklim 

yang ekstrim, serta cocok di lahan yang sub marginal. Tanaman cabai 

menghendaki kondisi tanah yang subur dan tidak tergenang dengan ketebalan 

gambut kurang dari 100 cm. Lahan gambut  ketebalan 50-100 cm sesuai untuk 

tanaman pangan, palawija, dan hortikultura, sedangkan gambut dengan ketebalan 

> 2 m terkategori sesuai bersyarat atau bahkan tidak sesuai pada kubah gambut 

(dome), sedangkan pada kedalaman > 3 m untuk kawasan lindung (konservasi) 

(Ritung dan Sukarman, 2014). Varietas unggul sangat menentukan tingkat 

produktivitas tanaman dan merupakan komponen teknologi yang relatif mudah 

diadopsi petani untuk peningkatan produksi tanaman (Bakhtiar dkk., 2014). 

Genotipe Indrapura dan varietas Laris merupakan cabai yang memiliki 

keunggulan yang cocok ditanam di dataran rendah ataupun dataran tinggi, cocok 

diberbagai musim, pemeliharaan yang intensif, potensi hasil mencapai 1,5 

kg/tanaman.  

Genotipe lokal Indrapura dan varietas Laris juga tahan terhadap serangan 

hama dan penyakit. Rasa buah cabai Indrapura dan Laris yang tidak terlalu pedas 

cocok untuk selera masyarakat Riau. Untuk dapat memenuhi kebutuhan cabai di 

Riau yang sesuai dengan preferensi konsumen dan petani, maka perlu adanya 

penelitian apakah cabai Indrapura dan Laris cocok di Riau dengan kondisi lahan 

sub marginal, toleransi terhadap serangan hama dan penyakit dan perubahan iklim 

yang ekstrim serta menghasilkan produksi yang tinggi. Berdasarkan uraian 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Keragaan 

Morfologi dan Daya Hasil Cabai Merah Keriting (Capsicum annuum L) 

Genotipe Indrapura dan Varietas Laris Di Pekanbaru” 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan morfologi dan potensi 

hasil cabai genotipe Indrapura dan varietas Laris di lahan gambut. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang morfologi 

dan daya hasil dari cabai genotipe Indrapura dan varietas Laris yang berguna bagi 

produksi cabai dan para petani. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian yaitu cabai genotipe Indrapura dan varietas Laris 

adaptif di Pekanbaru. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.     Cabai  

 Cabai diperkirakan masuk ke Indonesia pada awal abad 15 oleh para pelaut 

Portugis. Penyebaran cabai ke seluruh Nusantara dilakukan secara tidak langsung 

oleh para pedagang dan pelaut Eropa yang mencari rempah-rempah ke pelosok 

Nusantara. Hingga kini, cabai menjadi salah satu bumbu dan rempah  yang selalu 

hadir di setiap masakan-masakan Indonesia yang memiliki cita rasa pedas. Cabai 

merah memiliki nilai ekonomi serta nutrisi yang tinggi. Kandungan gizi yang 

terdapat pada tanaman cabai merah seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium, 

vit (A dan C) menjadikan cabai merah sebagai komoditi yang dibutuhkan 

masyarakat untuk bahan masakan (Rindani, 2015). 

Cabai merupakan tanaman perdu yang diduga memiliki sekitar 90 genus 

dan sekitar 2.000 species yang terdiri dari tumbuhan herba, semak dan tumbuhan 

kerdil lainnya. Dari banyaknya species tersebut, dapat dikatakan sebagian besar 

merupakan tumbuhan negeri tropis. Cabai (Capsicum sp) sendiri diperkirakan ada 

sekitar 20 species yang sebagian besarnya tumbuh di tempat asalnya, Amerika. Di 

antaranya yang sudah akrab dengan kehidupan manusia baru beberapa spesies 

saja, yaitu cabai merah besar (C. annuum L.), cabai kecil (C. frustescens), C. 

baccatum, C. pubescens dan C. chinense (Setiadi, 2005). 

Klasifikasi botani tanaman cabai merah adalah sebagai berikut: Kerajaan: 

Plantae; Divisi: Spermatophyta; Kelas: Dicotyledoneae; Suku: Solanaceae; 

Marga: Capsicum; Spesies: Capsicum annuum L. Perakaran cabai merupakan akar 

tunggang yang terdiri atas akar utama (primer) dan akar lateral (sekunder). Dari 

akar lateral keluar serabut-serabut akar (akar tersier). Panjang akar primer berkisar 

35-50 cm. Akar lateral menyebar sekitar 35-45 cm. Akarnya mampu menembus 

tanah hingga kedalaman 50 cm dan melebar sampai 40 cm (Poulos, 1996).  

Menurut Setiadi (2006), batang utama cabai tegak lurus dan kokoh, tinggi 

sekitar 30-37,5 cm, diameter batang antara 1,5-3,0 cm. Batang utama berkayu dan 

berwarna coklat kehijauan. Pembentukan kayu pada batang utama mulai terjadi 

pada umur 30 hari setelah tanam (HST). Pada setiap ketiak daun akan tumbuh 

tunas baru yang dimulai pada umur 10 HST, namun tunas-tunas ini harus 

dihilangkan (dirempel) sampai batang utama menghasilkan bunga pertama tepat 
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diantara cabang primer. Cabang primer inilah yang harus dipelihara dan tidak 

dirempel sehingga bentuk percabanagan dari batang utama ke cabang primer 

berbentuk huruf “Y”, demikian pula antara cabang primer ke cabang sekunder.  

 Agriflo (2012), menambahkan bahwa batang cabai umumnya berwarna 

hijau tua, berkayu, bercabang lebar dengan jumlah cabang yang banyak. Panjang 

batang berkisar antara 30 cm sampai 37,5 cm dengan diameter 1,5 cm sampai 3 

cm. Jumlah cabangnya berkisar antara 7 sampai 15 per tanaman. Panjang cabang 

sekitar 5 cm sampai 7 cm dengan diameter 0,5 cm sampai 1 cm. Pada daerah 

percabangan terdapat tangkai daun. Ukuran tangkai daun ini sangat pendek yakni 

hanya 2 cm sampai 5 cm.  

 Daun cabai merupakan daun tunggal berwarna hijau sampai hijau tua 

dengan helai daun yang bervariasi bentuknya antara lain deltoid, ovate atau 

lanceolate (IPGRI, 1995). Daun muncul di tunas-tunas samping yang berurutan di 

batang utama yang tersusun sepiral (Agriflo, 2012). Bunga cabai merupakan 

bunga tunggal dan muncul di bagian ujung ruas tunas, mahkota bunga berwarna  

putih, kuning muda, kuning, ungu dengan dasar putih, putih dengan dasar ungu, 

atau ungu tergantung dari varietas. Bunga cabai berbentuk seperti bintang dengan 

kelopak seperti lonceng. Alat kelamin jantan dan betina terletak di satu bunga 

sehingga tergolong bunga sempurna. Posisi bunga cabai ada yang menggantung, 

horizontal, dan tegak (Agriflo, 2012).  

Buah cabai memiliki plasenta sebagai tempat melekatnya biji. Plasenta ini 

terdapat pada bagian dalam buah. Ukuran buah cabai beragam, mulai dari pendek 

sampai panjang dengan ujung tumpul atau runcing (Agriflo, 2012). Buah cabai 

keriting penampilannya agak berkeriput, sedangkan cabai besar penampilannya 

agak mulus.Ukuran kedua cabai ini bisa mencapai sebesar ibu jari. Cabai rawit 

berukuran  kecil – kecil, tetapi rasanya pedas. Cabai paprika memiliki bentuk 

yang beragam (Tarigan dan Wiryanta,  2003).   

2.2. Teknik Budi Daya Tanaman Cabai 

 Teknik budi daya meliputi semai benih, penanaman, pemupukan, 

pemeliharaan (penyiraman, pemangkasan, penyiangan), panen sering (frekuensi 

panen, cara panen, kriteria panen). Penanganan teknik budidaya tanaman cabai 

sangat perlu diperhatikan untuk meningkatkan produksi tanaman cabai. Benih 
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hibrida dengan teknik bercocok tanam yang benar akan meningkatkan produksi 

cabai. Pemberian pupuk menggunakan pupuk majemuk phonska tanpa atau 

kadang-kadang menggunakan tambahan pupuk kandang ayam apabila tersedia. 

Pupuk kandang sebagai pupuk organic sangat penting untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah. Pemberian pupuk 

kandang akan memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas menahan air 

dan meningkatkan kehidupan biologi tanah dan menurut Wigati dkk. (2006), 

memperbaiki stabilitas agregat tanah dan meningkatkan kandungan humus tanah 

suatu kondisi yang dikehendaki oleh tanaman.  

Pupuk kandang dan pupuk SP-36 diberikan sekaligus sebelum tanam, 

sedangkan pupuk Urea +ZA dan pupuk KCl diberikan tiga kali, yaitu pada waktu 

tanam, pada umur 1 bulan, dan dua bulan setelah tanam. Selain kesuburan tanah, 

hama dan penyakit merupakan factor yang sangat mempengaruhi hasil cabai. 

Pengairan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil cabai. Penyiraman harus 

dilakukan secara kontinyu terutama pada fase vegetatif, frekuensi penyiraman 1-2 

kali sehari terutama pada musim kemarau, pada fase pertumbuhan generatif 

(pembungaan dan pembuahan), pengairan dikurangi secara bertahap, jumlah 

maupun frekuensinya. Penyiraman sebaiknya dilakukan pada pagi hari (Elvina, 

2013). 

2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai 

 Cabai akan tumbuh baik pada lahan daratan rendah yang tanahnya gembur 

dan kaya  bahan organik, tekstur ringan sampai sedang, dimana pH tanah berkisar 

5,5-7,0 dan memiliki drainase yang baik dengan ketersediaan unsur hara bagi 

pertumbuhan tanaman. Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) dapat hidup pada 

daerah yang memiliki ketinggian antara 0 sampai dengan 1.200 mdpl. Dewasa ini 

para produsen benih sudah mampu menghasilkan benih cabai yang bisa tumbuh di 

dataran tinggi hingga sekitar 2.500 mdpl (Wijoyo, 2009).   

Tanaman cabai membutuhkan lama penyinaran matahari yaitu antara 10-

12 jam penyinaran sehari. Jika intensitas cahaya matahari yang dibutuhkan kurang 

atau tanaman ternaungi, umur panen cabai akan lebih lama, batang lemas, 

tanaman meninggi dan mudah terkena penyakit, terutama yang disebabkan oleh 

bakteri dan cendawan. Intensitas cahaya berpengaruh pada pertumbuhan bibit 
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karena bibit akan mengalami etiolasi pada penyinaran cahaya yang kurang 

(Wijoyo, 2009).  

Curah hujan bertanam cabai adalah 1.000 mm/tahun. Apabila curah hujan 

tersebut rendah, tanaman akan lebih mudah mengalami kekeringan. Sementara itu, 

curah hujan yang tinggi akan membuat lahan becek sehingga akan beresiko 

membuat tanaman cabai rusak. Kelembapan yang cocok untuk bertanam cabai 

adalah berkisar 70%-80%. Jika kelembapan kurang dari 70% akan membuat 

pertumbuhan generatife cabai terganggu. Sebaliknya, jika kelembapan lebih dari 

80% maka memacu pertumbuhan cendawan yang berpotensi menyerang dan 

merusak tanaman (Tosin, 2010). 

2.4. Faktor yang Mempengaruhi Produksi Tanaman Cabai 

 Faktor produksi adalah sumber daya yang digunakan dalam sebuah proses 

produksi.  Fungsi produksi dapat menunjukkan sifat hubungan antara faktor-faktor 

produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. Menurut Soekartawi dkk. (1986), 

menegaskan kondisi lahan sangat berpengaruh terhadap produksi hasil pertanian 

termasuk cabai merah baik dilihat dari luasannya, tingkat kesuburan dan 

penggunaannya seperti lahan tegalan, lahan sawah, kebun dan lain sebagainya. 

Dengan demikian akan mempengaruhi pada harga sewa lahan tersebut, semakin 

tinggi tingkat produktivitas lahan maka semakin tinggi harga sewa lahan itu. 

 Soekartawi dkk. (1986), menjelaskan bahwa bibit merupakan cikal bakal 

terhadap hasil produksi tanaman sehingga jika bibit menggunakan yang unggul 

dan bersertifikat sangat mempengaruhi hasil produksinya yang semakin baik dan 

sebaliknya maka akan menghasilkan kualitas yang rendah dan rentan terhadap 

hama penyakit. Penggunaan pupuk menjadi faktor penentu dalam keberhasilan 

produksi komoditas pertanian. Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus 

akan menyebabkan residu yang kuat diikat oleh partikel tanah dapat menyebabkan 

pupuk mudah terbawa air karena banjir atau air melimpah dan pada musim 

kemarau akan menimbulkan kekeringan sehingga pupuk tidak cukup tersedia 

untuk akar tanaman. 

 Penerapan pengaplikasian pestisida sangat ditentukan pula oleh latar 

belakang dari sumber daya manusianya seperti pendidikan, pengetahuan, dan 

pengalaman. Hal ini diperkuat pula oleh pernyataan Siahaan (1998) bahwa faktor 
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yang mempengaruhi petani dalam proses adopsi inovasi dan pengendalian hama 

terpadu diantaranya yaitu: (1) karakter ekonomi seperti pendidikan, (2) 

pembentukan persepsi seperti pengalaman, (3) komunikasi antar petani dan 

instansi terkait. 

2.5. Keragaan Morfologi Cabai 

 Keragaan merupakan salah satu kegiatan dalam pemuliaan tanaman untuk 

mendapatkan tetua hibrida yang berpotensi. Keragaan bertujuan untuk mengetahui 

performa dari suatu tanaman (Sari dan Sugiarto, 2018). Tanaman cabai memiliki 

akar tanaman cabai mempunyai akar tunggang yang terdiri atas akar utama 

(primer) dan akar lateral (sekunder). Rata-rata panjang akar primer antara 35 cm 

sampai  50 cm dan akar lateral sekitar 35 sampai 45 cm (Pratama dkk., 2017).  

Batang tanaman cabai memiliki struktur tegak dan berkayu. Kulit  batangnya tipis 

sampai agak tebal. Batang tanaman ini berbentuk bulat, halus dan  bercabang 

banyak. Batang utama cabai tegak lurus dan kokoh, tinggi sekitar 30 – 37,5 cm 

dan  diameter batang antara 1,5 – 3 cm. Batang utama berkayu dan berwarna 

coklat kehijauan. Pembentukan kayu pada batang utama mulai terjadi mulai umur 

30 hari  setelah tanam (HST). 

 Daun cabai merupakan daun tunggal berwarna hijau sampai hijau tua  

dengan helai daun yang bervariasi bentuknya antara lain deltoid, ovate atau  

lanceolate (Harpenas dan Dermawan, 2010). Bunga tanaman cabai berbentuk 

terompet kecil, umumnya bunga cabai berwarna putih, tetapi ada juga yang 

berwarna ungu. Cabai berbunga sempurna dengan benang sari yang lepas tidak 

berlekatan. Disebut berbunga sempurna karena terdiri atas tangkai bunga, dasar 

bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, alat kelamin jantan dan alat kelamin 

betina.Posisi bunga cabai ada yang menggantung, horizontal, dan tegak 

(Hendiwati dan Yani, 2006) Buah cabai merah berwarna hijau pada saat masih 

muda dan berwarna merah pada saat panen. Permukaan buah rata, licin dan yang 

sudah matang berwarna cerah mengkilat (Indroprahasto dan Madyasari, 2005). 

Panjang buah berkisar 9-15 cm, diameternya 1-1,75 cm dan berat bervariasi antara 

7,5-15 g/buah. Letak buah menggantung pada percabangan atau ketiak daun 

(Sastradiharja, 2011). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium UARDS dan 

Laboratorium Reproduksi Pemuliaan Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di 

jalan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18, Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah 

Madani, Pekanbaru pada bulan November  2022 – Mei 2023. 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih cabai Indrapura 

dan Laris, media tanam benih berupa tanah topsoil, pupuk dasar (TSP, KCL, dan 

Urea), pupuk NPK Mutiara (16-16-16), Gandasil D, Gandasil B dan kapur. 

Pestisida yang digunakan berbahan aktif Mankozeb, Prefonofos, dan Dicofol 

Adapun alat yang digunakan adalah polybag, meteran, jangka sorong, timbangan 

analitik, cangkul, handsprayer, pisau, timbangan, alat tulis dan alat lainnya. 

3.3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

terdiri dari 3 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 40 tanaman 

dan dipilih secara acak sebanyak 15 tanaman sampel sekaligus menjadi ulangan, 

sehingga terdapat 45 tanaman sampel dari semua kelompok. Parameter 

pengamatan pada penelitian ini terdiri dari pengamatan kualitatif dan kuantitatif.  

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Benih Cabai  

Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai genotipe 

Indrapura dan varietas Laris, benih yang akan digunakan dalam penyemaian 

direndam terlebih dahulu dalam air, hal ini bertujuan untuk mempercepat proses 

pengecambahan pada benih. 

3.4.2. Persemaian 

 Proses semai dilakukan dalam polybag. Media tanam berupa tanah Topsoil 

halus yang telah diayak. Benih dimasukkan ke dalam polybag sebanyak 1 benih 
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per lubang tanam dengan cara melubangi tanah sedalam kurang lebih 0,5 cm lalu 

ditutup kembali dengan tanah halus. Penyemaian dilakukan hingga benih berumur 

21-25 hari setelah semai (HSS) dan memiliki daun 4-5 helai dengan tinggi 10-15 

cm. Sebaiknya Setiap pagi dan sore hari benih disiram dengan air hingga media 

tanam berada dalam keadaan lembab. 

3.4.3. Persiapan Lahan 

 Tahapan pengolahan lahan dimulai membersihkan lahan menggunakan 

parang dan mesin rumput. Tanah diolah menggunakan traktor dan cangkul dan 

akan dibentuk bedengan sebanyak 6 bedeng. Setelah terbentuk bedengan 

dilakukan pemberian pupuk dasar dan kapur yang berguna untuk meningkatkan 

kesuburan tanah. Tahap selanjutnya pemasangan mulsa pada bedengan lalu 

pembuatan lobang tanam pada mulsa yang berjarak 50 cm x 50 cm. 

3.4.4. Penanaman 

Pemindahan benih dari persemaian ke demplot yang telah disiapkan 

dilakukan pada minggu ke-4 setelah benih berumur 4 minggu Setelah Semai 

(MSS). Penanaman dilakukan dengan sistem tanam langsung. Setiap lubang 

terdiri dari 1 bibit cabai. Dengan jarak tanam  50 cm. Penanaman dilakukan pada 

sore hari, hal ini bertujuan untuk mengurangi stress pada benih  akibat terkena 

panas sinar matahari dan juga proses pemindahannya. 

3.4.5. Pemeliharaan dan Pemupukan  

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan diantaranya mulai dari penyiraman, 

penyiangan, serta pengendalian hama dan penyakit dan pemupukan. 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pada pagi dan sore hari, 

penyiraman dilakukan sampai tanah meresap air atau terlihat lembab, jika hujan 

turun penyiraman tidak dilakukan. 

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan membersihkan rumput-rumput liar atau 

gulma yang ada di sekitar pertanaman yang dapat menggangu pertumbuhan 

tanaman, penyiangan disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 
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c. Pengendalian Hama Penyakit dan Pemupukan 

 Pengendalian hama dan penyakit terhadap tanaman cabai yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dengan menyemprot tanaman menggunakan pestisida. 

Untuk Pengaplikasian pupuk dilakukan agar memberikan asupan hara yang cukup 

bagi tanaman untuk berkembang.  

 Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk dasar yaitu Urea, TSP dan 

KCl. Menurut Syukur dan Rosidah (2014), pemberian pupuk Urea, TSP, dan KCl 

dengan dosis berturut-turut 200, 150 dan 150 kg/ha. Pupuk Urea diberikan 

sebanyak 1 g/polybag, TSP sebanyak 0,75 g/polybag dan KCl sebanyak 

0,75g/polybag. Pemberian pupuk susulan diberikan 2 minggu setelah tanam 

berupa NPK mutiara (16-16-16) dan dilakukan setiap minggu sebanyak 10 g/liter 

dan disiram di daerah perakaran sebanyak 250 ml per tanaman setiap minggu. 

Pada pemupukan juga dicampurkan fungisida berbahan aktif Mankozeb 2 

g/liter (sesuai dosis ajuran)  untuk mengatasi jamur, lalu disiram pada daerah 

perakaran diberikan pada umur 2 minggu. Untuk merangsang pembungaan dan 

pembuahan digunakan pupuk gandasil B dengan dosis 2 g/liter air. Aplikasi 

pemberian gandasil B dilakukan secara bersamaan dengan pestisida dengan 

berbahan aktif profenofos dengan dosis 1 ml/liter. Gandasil B dan pestisida 

diberikan dengan cara disemprot pada daun dan cabang tanaman setelah tanaman 

berbunga (Maharijaya dan Syukur, 2014). 

3.4.6. Panen  

Tanaman cabai akan dipanen apabila buah telah masak sempurna, panen 

bisa dilakukan setelah berumur 60 HST. Proses panen pada tanaman cabai perlu 

diperhatikan agar dapat mempertahankan mutu sehingga mampu memenuhi 

spesfikasi yang diinginkan oleh konsumen. Penangganan yang kurang hati-hati 

akan dapat mempengaruhi mutu dan penampilan dari buah cabai. 
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Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

 Pengamatan pada karakter morfologi tanaman dilakukan dengan merujuk 

pada deskriptor cabai (IPGRI, 1995), Pengamatan dilakukan pada 2 karakter yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. 

A. Karakter Kualitatif 

1. Warna hipokotil, diamati secara visual pada bibit/kecambah umur 7-10 hari   

setelah semai 

2. Bentuk Daun: Terdapat 3 jenis bentuk daun cabai, yaitu delta, oval, dan lanset 

yang dapat diamati setelah panen pertama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2  Bentuk Daun Cabai Berdasarkan (IPGRI, 1995).   

1) Delta, 2) Oval, 3) Lanset. 

 

3. Warna Daun : Terdapat 3 jenis warna daun, yaitu 1) hijau muda, 2) hijau dan 

3) hijau tua, yang dapat diamati setelah panen pertama. 

4. Warna batang : Terdapat 3 jenis warna batang, yaitu 1) hijau, 2) hijau garis 

ungu, 3) ungu dan lainnya, yang dapat diamati setelah panen pertama. 
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5. Bentuk Penampang batang : Bentuk penampang batang ditentukan dengan 

mengamati potongan melintang batang pada batang utama, 15 cm dari 

permukaan tanah.  

6. Habitus tanaman : Terdapat 3 jenis bentuk habitus tanaman, yaitu 

menyamping, kompak dan tegak, diamati setelah panen pertama. 

 

 

Gambar 3.3 Habitus Tanaman Cabai Berdasarkan (IPGRI, 1995). 3) 

                               Menyamping, 5) Kompak, 7) Tegak 

7. Bentuk bunga : Terdapat 2 jenis bentuk bunga, yaitu rotate dan campanulate, 

diamati ketika 50% populasi tanaman mempunyai bunga mekar 

 

 Rotate                     Campanulate 

Gambar 3.4 Bentuk Bunga Berdasarkan (IPGRI, 1995). 

8. Warna bunga (kelopak, mahkota, kepala putik, benangsari) : Pengamatan 

dilakukan terhadap ada/tidaknya antosianin pada kepala putik dan filamen 

pada bunga yang telah mekar sempurna. 

9. Posisi bunga : Terdapat 3 jenis bentuk bunga, yaitu pendant, intermediate dan 

erect, diamati ketika 50% populasi tanaman mempunyai bunga mekar 
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Gambar 3.5 Posisi Bunga Cabai Berdasarkan (IPGRI, 1995). 

 a) Pendant, b)Intermediate, c) Erect 

 

10. Warna buah muda : Terdapat 3 jenis warna buah muda, yaitu 1) hijau muda, 2) 

hijau dan 3) hijau tua. Diamati saat berbuah.  

11. Warna buah masak : Terdapat 10 jenis warna buah masak, yaitu 1) putih, 2) 

kuning, 3) lemon, 4) oranye, 5) merah terang, 6) merah, 7) merah tua, 8) ungu, 

9) coklat dan 10) hitam. Diamati saat buah masak.  

12. Bentuk buah : Terdapat 5 jenis bentuk buah, yaitu memanjang, bulat, segitiga, 

campanulate dan blocky, diamati pada saat panen 

Gambar 3.6 Bentuk Buah Cabai Berdasarkan (IPGRI, 1995). 1) Memanjang, 

2) Bulat, 3) Segitiga, 4) Campanulate, 5) Blocky 

13. Posisi buah : Terdapat 3 jenis posisi buah, yaitu tegak, mendatar dan 

menggantung 

14. Sinuasi perikarp pada bagian basal buah muda dan masak : Terdapat 4 jenis 

bentuk yang diamati secara visual : tidak ada/sangat lemah, lemah, sedang, 

kuat dan sangat kuat 

a b c 
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Gambar 3.7 Sinuasi Perikarp 

15. Bentuk ujung buah : Terdapat 4 jenis bentuk ujung buah, yaitu Pointed, Blunt, 

Sunken, Sunkenand pointed. Diamati pada 10 buah masak pada saat panen 

kedua 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Bentuk Ujung Buah Berdasarkan (IPGRI, 1995). Pointed (1), Blunt 

(2), Sunken (3), Sunkenand pointed (4). 

 

16. Irisan melintang pada buah : Terdapat 3 jenis bentuk irisan melintang pada 

buah, yaitu Slightly corrugated, Intermediate, dan Corrugated. Diamati pada 

saat panen kedua dapat dilihat pada Gambar 3.6. 

 

Gambar 3.9 Bentuk Irisan Melintang Pada Buah Berdasarkan (IPGRI, 1995).    

     Slightly corrugated (3), Intermediate (5), dan Corrugated (7). 

5 3 7 
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17. Kedalaman alur dalam lokul : Pengamatan dilakukan pada bagian plasenta di 

pangkal buah cabai yang telah masak konsumsi.Terdapat 5 jenis ekspresi tidak 

ada/ sangat dangkal, dangkal, sedang, dalam, sangat dalam. 

18. Jumlah lokul: Pengamatan dilakukan pada bagian plasenta di pangkal buah 

cabai yang telah masak konsumsi.Terdapat 5 jenis ekspresi, dominan dua 

seimbang dua dan tiga, dominan tiga, seimbang tiga dan empat, dominan 

empat dan lebih 

19. Rongga tangkai buah: Pengamatan dilakukan secara visual pada tangkai buah, 

Terdapat 2 jenis ekspresi, ada dan tidak ada. 

20. Kedalaman rongga tangkai buah: Pengamatan dilakukan secara visual pada 

tangkai buah, Terdapat 5 jenis ekspresi sangat dangkal, dangkal, sedang, 

dalam, sangat dalam. 

 

 

 dangkal              sedang     dalam 

Gambar 3.10 Kedalaman Rongga Tangkai Buah 

21. Tebal kulit buah (tebal daging buah): Pengukuran dilakukan pada bagian 

terlebar buah dengan menggunakan jangka sorong (scaliper), Terdapat 5 jenis 

ekspresi, sangat tipis, tipis, sedang, tebal, sangat tebal 

22. Rasa buah : Pemeriksaan rasa buah dilakukan dengan cara mencicipi/ 

merasakan buah masak konsumsi. 

23. Bentuk biji : Pemeriksaan dilakukan secara visual 

24. Warna biji : Warna biji diamati pada bagian warna utama yang paling  besar 

dengan menggunakan RHS colour chart. 

B. Karakter Kuantitatif 

Parameter pengamatan yang digunakan pada karakter kuantitatif adalah 

sebagai berikut : 



 

17 

 

1. Tinggi dikotomus (cm), diukur dari permukaan tanah sampai percabangan 

dikotomus setelah panen pertama.  

2. Tinggi Tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah sampai pucuk tanaman 

tertinggi pada panen pertama.  

3. Diameter Batang (cm), diameter batang, diukur ± 5 cm dari permukaan batang 

setelah panen pertama.  

4. Lebar kanopi (cm ), lebar kanopi diukur dari titik tajuk terlebar setelah panen 

pertama.  

5. Panjang daun (cm), diukur dari 10 daun dewasa, diukur setelah panen 

pertama.  

6.  Lebar daun (cm), diukur dari 10 daun dewasa, diukur setelah panen pertama.  

7. Umur berbunga (hari), jumlah hari setelah transplanting sampai 50 % populasi 

tanaman dalam petak telah mempunyai bunga mekar pada percabangan 

pertama (HST). 

8. Umur panen (hari), jumlah hari setelah transplanting sampai 50 % populasi 

tanaman dalam petak telah mempunyai buah masak pada percabangan pertama 

(HST).  

9. Berat buah/sampel (g), berat buah persampel dihitung dengan menimbang 

produksi setiap sample pervarietas kemudian ditotalkan pada saat setelah 

panen pertama.  

10. Diameter buah (cm), dihitung dari rata-rata diameter buah dari 10 buah segar / 

genotipe pada saat setelah panen pertama.  

11. Panjang buah (cm), dihitung dari rata-rata panjang buah dari 10 buah segar per 

genotipe pada saat setelah panen pertama.  

12. Panjang tangkai buah (cm), dihitung rata-rata panjang tangkai buah dari 10 

buah segar per genotipe pada saat setelah panen pertama. 

13. Jumlah buah / tanaman, jumlah buah dihitung setiap sampel tanaman. 

14. Berat 1000 biji, ditentukan dengan menimbang 1000 biji kering panen dengan 

menimbang 10 kali @100 biji. 

15. Persentase serangan penyakit, pengamatan dilakukan terhadap 40 tanaman / 

kelompok yang diamati pada 6 MST, 8 MST dan 10 MST. Parameter ini 

dihitung dengan cara :  
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3.6. Analisis Data 

Data pengamatan akan dianalisis dengan menggunakan sidik ragam model 

linear rancangan acak kelompok (RAK):  

Yij = μ +  i + βj + εij 

Keterangan: 

Yij = nilai pengamatan perlakuan ke i untuk ulangan perlakuan ke j 

μ = nilai rata-rata umum 

 i = pengaruh perlakuan taraf ke i 

βj = Pengaruh (kelompok) dari ulangan taraf ke j 

εij = pengaruh acak pada perlakuan ke i untuk kelompok ke j 

Tabel 3. 1. Sidik Ragam Rancangan Acak  Kelompok 

Sumber Derajat  

Keragaman    Bebas (db) 

(SK) 

(JK) (KT) F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - - 

Galat        (t-1)(r-1) JKG KTG - - - 

Total            tr-1 JKT - - - - 

Keterangan :  

Faktor Koreksi (FK)   : (Σyij)
2 

/ (i x j) 

Jumlah Kuadrat Total  (JKT) : Σ (Yij)
2
 – FK 

Jumlah Kuadrat Ulangan (JKU) : Σ (Yi)
2 

/ j – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) : Σ (Yj)
2 

/ i – FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  : JKT – JKP – JKU 

Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAK menunjukkan perbedaan signifikan 

maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) taraf 5% Model Uji DMRT yaitu sebagai berikut: 

 

DMRT  = rα, p, v√
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Keterangan : 

r  : Ulangan 

rα, p, v : Nilai wilayah nyata Duncan  

p  : Jarak (2,3,....n)  

v  : Derajat bebas  

α  : Taraf nyata  

KTG  : Kuadrat Tengah Galat 
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V.  PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat perbedaan keragaan antara 

genotipe Indrapura dan varietas Laris yaitu warna hipokotil, habitus tanaman, 

jumlah lokul buah dan tebal kulit buah. Genotipe Indrapura memiliki panjang 

buah dan berat buah yang lebih tinggi dibandingkan varietas Laris sedangkan 

potensi hasil Genotipe Indrapura dan Laris sama baik. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini persentase serangan penyakit varietas Laris 

lebih tinggi dibandingkan genotipe Indrapura, maka perlu dilakukan identifikasi 

hama dan penyakit.  
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Lampiran 1. Tata Letak setelah Pengacakan Menggunakan RAK  

 

 

 

 

 

Keterangan :  

X  : Tidak Sampel 

X : Sampel Tanaman Cabai  

: Genotipe Indrapura 

 : Varietas Laris 
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Lampiran 2. Deskripsi Cabai Varietas Laris 

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTRI PERTANIAN 

Nomor : 872/kpts/TP.240/7/1999 

TANGGAL : 28 Juli 1999 

DESKRIPSI CABAI KERITING VARIETAS LARIS 

Asal tanaman      : seleksi galur nomor 457 

Umur setelah semai     : - mulai berbunga : 65 hari 

         - mulai panen 110 – 115 hari 

Tinggi tanaman     : 80 cm 

Bentuk Tanaman     : tegak 

Bentuk kanopi     : bulat 

Warna Batang      : hijau 

Ukuran Daun  (P x D)     : 8 x 3 cm 

Warna Daun      : hijau 

Warna kelopak bunga    : hijau 

Warna tangkai bunga    : hijau 

Warna mahkota bunga    : putih 

Warna kotak sari     : ungu 

Jumlah kotak sari     : 5 - 6 

Warna kepala putik     : ungu 

Jumlah helai mahkota    : 5 - 6 

Bentuk buah      : kerucut langsing, ujung buah 

         runcing 

Kulit buah      : mengkilat 

Tebal kulit buah      : 1 mm 

Warna buah muda     : hijau tua 

Warna buah tua     : merah gelap 

Ukuran buah ( P x D)    : 14,5 cm x 0,9 cm 

Berat buah per buah     : 2,7 gram 

Kekompakan buah     : kompak 

Rasa buah      : pedas 

Berat buah pertanaman    : 0,6 kg 

Potensi hasil      : 12 ton/ha 

Ketahanan terhadap hama dan penyakit  : toleran Antracnose dan tahan  

         Layu bakteri 

Daerah adaptasi     : dataran rendah sampai tinggi 

Peneliti/Pengusul     : PT. East West Seed Indonesia 

 

               MENTRI PERTANIAN 

                  Ttd 
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